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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran dikelas khususnya pada 
materi matematika dan siswa lebih banyak sibuk dengan aktivitas sendiri saat belajar matematika dikelas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa 
kelas V. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian 
ataupun hasil penelitian. Subjek penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas V di SD gugus 2 Kecamatan 2 
x 11 Kayutanam tahun ajaran 2020/2021. Hasil Uji linieritas menunjukan nilai Fhitung = 1,421 lebih kecil dari Ftabel = 
3,06 , dengan sign = 0,120 lebih besar dari 0,05,  dengan demikian hipotesis nol diterima dan bentuk regresi dapat 
dinyatakan linear  pada taraf nyata  = 0,05, artinya bentuk regresi yang digunakan untuk variabel kemampuan 
membaca (X1), Motivasi belajar (X2), terhadap Kemampuan Pemecahan soal cerita matematika (Y) dikategorikan 
linear. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan membaca terhadap kemampuan pemecahan soal 
cerita matematika siswa, terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika 
siswa, terdapat pengaruh kemampuan membaca dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan soal cerita 
matematika siswa. 
Kata Kunci: kemampuan membaca, motivasi belajar, pemecahan soal matematika 
Abstract 
This research is motivated by the lack of students’ motivation in participating in classroom learning, especially in 
mathematics materials and students are more interested to do other activities when they are learning mathematics in 
class. The purpose of this study is to improve learning qualities and critical thinking skills as well as learning outcomes 
of fifth grade students. The type of this research is quantitative research with a descriptive approach with the aim of 
describing the object of the research or research results. The population of this research was all fifth grade students 
in SD gugus 2, 2 x 11 Kayutanam sub-district, academic year of 2020/2021. The results of the linearity test show that 
the value of Fcount = 1.421 is smaller than Ftable = 3.06, with sign = 0.120 greater than 0.05, thus the null hypothesis 
is accepted and the form of regression can be declared linear at the real level  = 0.05, meaning that the form the 
regression used for the variable reading skills (X1), learning motivation (X2), on the ability to answer mathematics 
narrative questions (Y) was categorized as linear. It can be concluded that there is an effect of students' reading skills 
on their ability to solve mathematics narrative questions, there is an effect of learning motivation on students' ability 
to answer mathematics narrative questions, there is an effect of reading skills and learning motivation on students' 
ability to answer mathematics narrative questions. 
Keywords: reading skills, learning motivation, answering mathematics questions 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan. Tujuan pembelajaran matematika menurut 
Kemendikbud 2013 yaitu (1) meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi 
siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) 
memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis karya ilmiah, dan (5) mengembangkan karakter siswa.Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI 
adalah agar siswa mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, dan bidang 
(Bentri, Adree, & Putra, 2014). Dalam pembelajaran materi matematika dituntut untuk memfasilitasi siswa 
banyak bertanya dan mencoba menyelesaikan soal-soal. siswa hendaknya lebih termotivasi dalam belajar 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan menjawab soal, tugas siswa untuk menjadi siswa yang selalu 
termotivasi semangat dalam belajar dan kreatif Hal ini akan membawa dampak yang positif bagi kehidupan 
siswa yang akan sangat bermanfat ketika menjalani kehidupan di masyarakat. Kehidupan masyarakat dimasa 
mendatang menuntut agar manusia menjadi kompeten. Hal ini dikarenakan semakin banyak tantangan yang 
lebih berat yang harus dihadapain  oleh  semua lapisan masyarakat dalam dunia pendidikan yang suatu saat 
akan terjadi seleksi alam. 
Tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI adalah agar siswa mengenal angka-angka sederhana, 
operasi hitung sederhana, pengukuran, dan bidang.Dimanamanusiayang berkompeten akan bertahan dan 
manusia yang tidak kompeten akan tersingkir oleh ketatnya persaingan pendidikan (Fauzan & Wulan, 2012). 
Beberapa kompetensi atau kemampuan yang harus dipelajari dan dikuasai para siswa selama proses 
pembelajaran matematika dikelas adalah: 
1. Berpikir dan bernalar secara matematis (mathematical thinking and reasoning). 
2. Berargumentasi secara matematis (mathematic al argumentation). 
3. Berkomunikasi secara matematis (mathematical communication). 
4. Pemodelan (modelling). 
5. Penyusunan dan pemecahan masalah (problemposing and solving) 
6. Representasi (representation). 
7. Simbol (symbols). 
8. Alat dan teknologi (tools and technology). 
Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa kenyataan yang ada sekarang nilai matematika pada ujian 
semester sekolah dasar masih tergolong rendah. Nilai matematika yang masih rendah tersebut dapat di beri 
perlakuan dengan cara penanaman konsep  yang  benar sejak  awal. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 
bimbingan atau treatment tentang pelurusan konsep yang sudah diterima sebelumnya. Pelaksanaan bimbingan 
bisa dilakukan dengan pemberian soal-soal yang menjadi masalah pada pelajaran matematika tersebut 
(Ediyanto, Gistituati, Fitria, & Zikri, 2020). 
Berdasarkan observasi pada tanggal 2-3 November tahun ajaran 2019/2020 di kelas V di SD Gugus 2 
Kecamatan 2 X 11 Kayutanam bahwa kelas V ditemukan suatu masalah dalam proses pembelajan siswa kurang 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran khusus materi matematika dan siswa lebih banyak sibuk dengan aktivitas 
sendiri, pada materi matematika kelas V yang diperoleh pada saat materi operasi hitung bilangan cacah masih 
kurang memfasilitasi siswa untuk membuat pertanyaan dan mencoba menyelesaikan soal cerita berkaitan 
dengan soal operasi hitung bilangan cacah, setelah melakukan observasi peneliti menemukan beberapa 
permasalahan siswa tidak mengikuti prosedur membaca soal cerita dengan benar, tidak ada semangat untuk 
belajar dikarenakan siswa tidak paham dengan cara pelaksanaanya dan waktu yang sangat sedikit untuk 
melaksanakan proses pembelajaran siswa untuk membaca soal cerita dengan baik . 
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Namun sebelum mengerjakan soal,  lebih dahulu  diberikan cara untuk mengerjakan soal tersebut. 
Sebagai seorang siswa harus selalu menanamkan bahwa setiap mengerjakan soal siswa harus membaca dengan 
teliti soal tersebut. Supaya dapat memahami langkah apa yang harus diambil dalam menyelesaikan soal 
(Apriani, 2017; Arief, 2014; Nopilda & Kristiawan, 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Ratih & Taufina, 
2019) yang menyatakan  bahwa  “Hampir  sebagian  besar  kegiatan  belajar  adalah membaca”. Sehinggga 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang bisa memahami bacaan jauh lebih baik daripada siswa yang  kurang 
memahami bacaan (Husada, Taufina, & Zikri, 2020; Weriyanti, Firman, Taufina, & Zikri, 2020). Siswa yang  kurang 
memahami bacaan cenderung mengalami kesulitan dalam memahami setiap soal yang ada. Sehingga tidak  
jarang anak yang kurang memahami bacaan menjadi malas untuk mengerjakan soal yang menyebabkan nilai 
pelajaran menjadi kurang  (Taufina, 2017). Dalam menghadapi soal  cerita matematika, seringkali peserta didik 
kurang  memiliki motivasi belajar dan sikap positif terhadap pelajaran, sehingga kurang dapat mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal.   Dengan demikian kemampuan siswa dalam pemecahan cerita matematika selain 
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam membaca disisi lain dipengaruhi dengan lebih khususnya yaitu 
motivasi siswa dalam memecahkan soal cerita matematika juga tidak bisa diabaikan. 
Motivasi berasal dari katamotif, namun motif dan motivasi sering diartikan berbeda. Kata “motif” 
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi itu sendiri adalah 
keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha 
tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki 
dapat tercapai (Bramante & Colby, 2016; Nurwatni & Amini, 2019; Vivi, Fitria, Miaz, & Ahmad, 2020). Motivasi 
merupakan salah satu faktor penting  yang mempengaruhi belajar. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi 
cenderung lebih semangat dan memiliki kemampuan yang tinggi dalam menghadapi setiap  masalah. Semakin 
tinggi motivasi yang dimiliki siswa akan mendorong siswa siswa belajar lebih giat lagi dan frekuensi belajarnya 
menjadi semakin meningkat (Feszterova & Jomova, 2015). Proses pembelajaran dikelas, motivasi belajar tiap-
tiap siswa tidak  sama.  Hal itu dipengaruhi oleh faktor cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar, kondisi siswa, 
kondisi lingkungan sekolah, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. 
Demikian juga halnya dengan motivasi belajar siswa terhadap memecahkan soal cerita matematika, ada siswa 
yang motivasinya tinggi dan ada juga yang rendah (Marta, Fitria, Hadiyanto, & Zikri, 2020). Hal tersebut akan 
sangat mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya dalam matapelajaran matematika. 
Maka dari itu siswa seharusnya menerapkan kiat-kiat yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 
siswa dan dapat memacu motivasi dari peserta didik. Karena sejatinya pertumbuhan psikologi sanak banyak 
terbentuk dilingkungan sekolah dan pada kemampuan membaca kondisi psikologis sangat menentukan berhasil 
atau tidaknya sebuah proses belajar. Dalam pemecahan soal cerita matematikapun kondisi psikologi sanak 
sangat menentukan karena matematika memerlukan ketelitian, kesabaran, ketepatan dan  kecepatan.  Jadi,  
disinilah  peran  guru sangat dinantikan, dimana guru harus bisa melatih ketelitian, kesabaran, ketepatan dan 
kecepatan dalam  hubungannya dengan pemecahan soal cerita matematika. 
Motivasi belajar tiap-tiap siswa tidak sama. Hal itu dipengaruhi oleh faktor cita-cita atau aspirasi, 
kemampuan belajar, kondisi siswa,kondisi lingkungan sekolah, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan upaya 
guru dalam membelajarkan siswa. Demikian juga halnya dengan motivasi belajar  siswa  terhadap memecahkan  
soal cerita Matematika,  ada siswa yang motivasinya tinggi dan ada juga yang rendah. Hal tersebut akan sangat 
mempengaruhi aktivitas dan hasil belajarnya dalam mata pelajaran Matematika. 
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METODE   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Creswell, 
2016; Riduwan, 2009; Setyosari, 2016).  
Menurut Sugiyono (2013)  metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2013). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek 
penelitian ataupun hasil penelitian. Adapun pengertian deskriptif menurut Sugiyono adalah metode yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Sugiyono, 2014). Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh 
siswa kelas V di SDgugus 2 kecamatan 2 x 11 Kayutanam tahun ajaran 2020/2021. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Variabel penelitian ini meliputi kemampuan membaca (X1), motivasi belajar (X2) sebagai variabel bebas 
dan kemampuan pemecahan soal cerita matematika (Y) sebagai variabel terikat. Berdasarkan indikator variabel 
penelitian, maka analisis data yang dilakukan berupa skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean, simpangan 
baku, modus dan median untuk mendeskripsikan dan menguji variabel bebas (kemampuan membaca dan 
motivasi belajar) dan variabel terikat (kemampuan pemecahan soal cerita matematika) dalam penelitian ini 
maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh 
dari lapangan. 
Variabel penelitian ini meliputi kemampuan membaca (X1), motivasi belajar (X2) sebagai variabel bebas 
dan kemampuan pemecahan soal cerita matematika (Y) sebagai variabel terikat. Berdasarkan indikator variabel 
penelitian, maka analisis data yang dilakukan berupa skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean, simpangan 
baku, modus dan median untuk mendeskripsikan dan menguji variabel bebas (kemampuan membaca dan 
motivasi belajar) dan variabel terikat (kemampuan pemecahan soal cerita matematika) dalam penelitian ini 





 Kemampuan Membaca Motivasi Belajar Menyelesaikan Cerita 
N Valid 150 150 150 
Missing 0 0 0 
Mean 5.36 64.42 5.34 
Std. Error of Mean .193 .534 .188 
Median 5.00 64.00 5.50 
Mode 5 62a 6 
Std. Deviation 2.361 6.537 2.302 
Variance 5.574 42.728 5.300 
Range 8 27 8 
Minimum 1 49 1 
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Maximum 9 76 9 
Sum 804 9663 801 
Dari data tabel 1 deskripsi di atas dapat dianalisa bahwa variabel ini diukur menggunakan angket yang 
diberikan pada siswa kelas V. Berdasarkan angket yang diberikan pada 150 responden diperoleh skor tertinggi 
9 dan skor terendah 1 dengan mean5,36, median5, modus5, standar deviasi 2,361, variance5,574 dan range8. 
Untuk menentukan banyak kelas digunakan rumus BK=1+3,3(logN). Nilai N adalah jumlah responden yaitu 
sebanyak 150 siswa sehingga diperoleh banyak kelas sebanyak 9 dan panjang kelas 1.Setelah diketahui mean, 
median, mode, standar deviasi, variance, range skor minimum, dan skor maximum. 
Tabel 2 





1 1 9 6 
2 2 13 8,7 
3 3 15 10 
4 4 18 12 
5 5 21 14 
6 6 20 13,3 
7 7 20 13,3 
8 8 19 12,7 
9 9 15 10 
Jumlah 150 100 
Berdasarkan tabel 4.2 frekuensi yang mendapatkan angka 1 berjumlah 9 orang, yang mendapatkan 
angka 2 berjumlah 13 orang, angka 3 berjumlah 15 orang, angka 4 berjumlah 18 orang, angka 5 berjumlah 21 
orang, angka 6 berjumlah 20 orang,  angka 7 berjumlah 20 orang, angka 8 berjumlah 19 orang, dan angka 9 
berjumlah 15 orang. rata-rata tingkat skor kemampuan membaca siswa adalah sebesar59,56% dan masuk dalam 
kategori sangat kurang. 
Deskripsi data untuk variabel motivasi belajar merujuk pada tabel 3 di atas dapat dianalisa bahwa 
variabel ini diukur menggunakan angket yang telah dibagikan pada siswa kelas V. Berdasarkan angket yang 
dibagikan pada 150 responden diperoleh skor tertinggi sebesar 76 dan skor terendah 49 dengan mean 64,42, 
median 64, modus62, standar deviasi sebesar 6,537, variance sebesar 42,728 dan range 27. 
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar (X2) 
No Kelas interval  F % 
1 49 - 51 6 4 
2 52 - 55 6 4 
3 56 - 58 19 12.7 
4 59 - 61 15 10 
5 62 - 65 37 24.7 
6 66 - 68 24 16 
7 69 - 71 20 13.3 
8 72 - 74 15 10 
9 75 - 76 8 5.3 
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Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan tabel 4.5 frekuensi yang mendapatkan angka 49-51 berjumlah 5 orang, angka 52-55 
berjumlah 6 orang, agka 56-58 berjumlah 19 orang, angka 59-61 berjumlah 15 orang, angka 62-65 berjumlah 
37 orang, angka 66-68 berjumlah 24 orang, angka 69-71 berjumlah 20 orang, angka 72-74 berjumlah 15 orang 
dan angka 75-76 berjumlah 8 orang. 
Dari data yang tersaji merupakan sejumlah responden kelas V yang memberikan jawaban atas 
pernyataan angket yang telah dibagikan dan mempunyai masing-masing skor angket dan frekuensi yang 
berbeda. Dengan demikian analisis data yang didapat dari tabel dan grafik di atas, bahwa rata-rata pencapaian 
skor tingkat motivasi belajar adalah sebesar 84,76% dan masuk kategori tinggi. 
Deskripsi data untuk variabel kemampuan pemecahan soal cerita matematika (Y)yang merujuk pada 
tabel 4.1 deskripsi data di atas juga dapat dianalisa bahwa pada 150 responden diperoleh skor tertinggi sebesar 
9 dan skor terendah sebesar 1 dengan mean 5,34, median 5,50, modus 6, standar deviasi 2,302, variance5,300, 
dan range 8. Untuk menentukan banyak kelas digunakan rumus BK = 1+3.3 log N. Nilai N adalah jumlah 
responden yaitu 150 siswa sehingga diperoleh banyak kelas 9 kelas interval dan panjang kelas 1. 
 
Tabel 4 





1 1 11 7.3 
2 2 10 6.7 
3 3 13 8.7 
4 4 19 12.7 
5 5 22 14.7 
6 6 23 15.3 
7 7 21 14.0 
8 8 19 12.7 
9 9 12 8.0 
Jumlah 150 100 
 
Berdasarkan tabel 4.5 frekuensi yang mendapatkan angka 1 berjumlah 11 orang, 2 berjumlah 10 orang, 
3 berjumlah 13 orang, 4 berjumlah 19 orang, 5 berjumlah 22 orang, 6 berjumlah 23 orang, 7 berjumlah 21 orang, 
8 berjumlah 19 orang, dan 9 berjumlah 12 orang. Dari data yang tersaji merupakan sejumlah responden kelas 
yang mempunyai masing-masing kelas dan interval yang berbeda. 
Data-data yang diuji dalam uji prasyarat analisis merupakan data-data hasil penghitungan nilai 
kemampuan membaca dan motivasi belajar dan kemampuan pemecahan matematika dari 150 sampel penelitian 
di SD gugus 2 Kecamatan 2 x 11 Kayutanam. Dalam penelitian ini tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 
95%, maka nilai 𝛼 = 0,05 dan dasar pengambilan keputusan Uji Prasyarat dan Analisis Akhir berdasarkan nilai 
signifikansi. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji asumsi bahwa sampel diambil dari populasi yang berdistribusi 
normal. Pengujian normalitas data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors dengan melihat 
nilai pada Kolmogorov Smirnov dan sebagai dasar penolakan atau penerimaan keputusan normal tidaknya 
distribusi data ditetapkan pada taraf signifikan alpha 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Data dapat dikatakan 
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berdistribusi normal jika K-S mempunyai taraf signifikansi > 0,05, sebaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05, 
maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel 5 
Uji Normalitas 















Test Statistic .045 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true 
significance. 
   Keterangan: α = 0,05) 
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian normalitas diatas ternyata hipotesis 0 (nol) bagi variabel 
kemampuan membaca (X1), Motivasi Belajar  (X2),dan variabel kemampuan Pemecahan soal cerita matematika 
(Y) dapat diterima, artinya dalam kajian penelitian ini populasi  berdistribusi normal, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa seluruh data dari setiap variabel berdistribusi secara normal dan dapat digunakan dalam 
analisis kajian penelitian. 
Menurut Duwi Priyatno (2012, hlm.151) menjelaskan bahwa multikolinieritas adalah suatukeadaan di 
mana pada model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna 
antar variabel independent. Pada regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau 
mendekati sempurna diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar variabel bebas (Independent), pada penelitian ini uji 
normalitas variabelnya adalah kemampuan membaca dan motivasi belajar. Model korelasi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi atau hubungan diantara variabel bebas begitupun sebaliknya model korelasi yang tidak 
baik yaitu terjadi korelasi atau hubungan diantara variabel bebas (Independent). Dasar pengambilan keputusan 
pada uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan dua cara. Cara yang digunakan peneliti adalah dengan melihat 
nilai tolerance yaitu jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi Multikolinieritas 
terhadap data yang diuji. Sebaliknya jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi 
Multikolinieritas terhadap data yang diuji. 
Uji linieritas menunjukan nilai Fhitung = 1,421 lebih kecil dari Ftabel = 3,06 , dengan sign = 0,120 lebih 
besar dari 0,05,  dengan demikian hipotesis nol diterima dan bentuk regresi dapat dinyatakan linear  pada taraf 
nyata  = 0,05, artinya bentuk regresi yang digunakan untuk variabel kemampuan membaca (X1), Motivasi 
belajar (X2), terhadap Kemampuan Pemecahan soal cerita matematika (Y) dikategorikan linear. 
Analisis regresi tentang pengaruh variabel kemampuan membaca (X1), dan motivasi belajar (X2) secara 
bersama-sama terhadap variabel kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika  (Y), kemampuan 
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Menyelesaikan Soal Cerita Matematika sebagai variabel endogen memperoleh nilai Fhitung sebesar  21,400 
dengan signifikan 0,00, lebih kecil  = 0,01. Dengan demikian hipotesis diterima  pada  taraf signifikansi 0,01. 
Berdasarkan hasil Fhitung  tersebut dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi  anatar variabel kemampuan 
membaca (X1), dan Motivasi belajar (X2) terhadap kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika  (Y) 
secara bersama-sama sangat signifikan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data tentang pengaruh kemampuan membaca dan motivasi belajar terdapat 
kemampuan pemecahan soal cerita matematika Siswa Kelas V yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh kemampuan membaca terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika siswa    
2. Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan soal cerita matematika siswa  
3. Terdapat pengaruh kemampuan membaca dan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan soal 
cerita matematika siswa 
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